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Sejak negara lsragl berdiri padatahun 1948, bangsa Pal estina hidup dalam penjajahan dan penindasan.
Karena terns mengalami penindasan, maka rakyat Palestina pun bangkit melawan. Mereka kemudian
mendirikan organisasi-organisasi perlawanan guna melawan penjajahan yang di lakukan oleh Isragl.
Perlawanan tersebut pada awalnya dilandasi oleh semangat kebangsaan (Nasionalisme) dan paham-paham
seperti sosialis-marxis, yang sekuler. Tahun 1960-an tercatat munculnya organisasi-organisasi seperti Arab
Nationalist Movement (ANM) yang di pimpin oleh George Habbash, dan Palestine Liberation Organization
(PLO) pads tahun 1964 yang dipimpin oleh Ahmad Syuqairi.

Dengan meredupnya popularitas PLO sebagai sebuah organisas terbesar di Palestina, muncullah Hamas
sebagai rival utama PLO. Hamas kemudian kian popular di matarakyat Palestina. Masa depan bangsa
Palestina yang tidak menentu, pemerintahan PLO yang korup, membuat rakyat pal estina kemudian
bersmpati dengan apa yang diperjuangkan oleh Mamas. Maka puncak dari itu semua adalah sebuah hal
yang tidak di duga-duga khususnya oleh dunia Internasional ,-dimana ketika itu Hamas memenangkan secara
mutlak pemilu yang diadakan secara demokratis pads tanggal 25 Januari tahun 2006, dimana llamas

mengal ahkan Fatah secara telak.

Kemenangan Hamas ini kemudian direspon dengan negatif terutama oleh Israel, Amerika Serikat (AS),
Inggris dan Uni Eropa (UE). Hal ini disebabkan Hamas selamaini telah di bed citra yang buruk sebagai
sebuah organisasi teroris. Ditolakya perjanjian Oslo 1993 (Declaration of Principles) oleh Hamas,
dilakukannya berbagai aksi born jihad yang inenewaskan banyak warga Israel oleh Hamas, menyebabkan
Israel dengan keras menolak dan menentang kemenangan pemilu llamas walaupun terbukti demokratis. Bagi
Israel, Hamas adalah teroris, garis keras, fundamentalis, ekstrim, dan radikal. Karenanya, Hamas hares
dihancurkan. Disamping itu Hamas juga mempunyai agenda untuk mernusnahkan Israel. Hamas juga tidak
mau mengakui Israel sebagai sebuah negara.

Oleh karena pets konflik yang kian merumit, maka pasca kemenangan gerakan Hamas pada pemilu tahun
2006, perdamaian di Palestina menjadi semakin jauh dad harapan. Bukan di sebabkan oleh Mamas yang
keras kepalatidak mau berdarnai, tapi karenalsrael jugatidak pemah mau berubah. Seandainya PLO yang
memenangkan pemilu pada saat itupun perdamaian hakiki belum tentu akan terwujud. Hamas siap berdamai
dan meletakkan senjata, asalkan keadilan ditegakkan. Perdamaian yang halaki adalah apabila penyelesaian
atas konflik yang berlarut-larut itu dapat diiakukan secara adil dan komprehensif, sehingga dapat di terima
oleh semua pihak. Bukan sebalikaya, hanya menguntungkan satu pihak sgja.

<hr><i>Since the state of Israel was created in 1948, the Palestinians have been living under colonization
and oppression. This condition makes them rise and fight against the colonizers and oppressors. They, then
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founded organizations in opposition to the Israel. The opposition was in the beginning based on the spirit of
nationalism and other isms like socialism, marxism,; the secularism. In 1960s rose the opposing
organizations like the Arab Nationalist Movement (ANM) led by George Habbash, and in 1964 the Palestine
Liberation Organization (PLO) led by Ahmad Syuqairi.

By the weakening popularity of the PLO as the biggest organization in the Palestine, rose Hamas as the first
competitor against the PLO. Hamas gains more and more popularity from the Palestinians. The uncertainty
of the Palestinian future, corruption in the government of PLO, turn the Palestinians to the Hamas. Asthe
result of their support for the Hamas was the unpredictable event when [lamas became the absol ute winner
against al-Fatah in the general election held democratically on January 25, 2006. This Hamas big victory
was internationally unpredicted.

The Hamas victory, how ever, was responded negatively mostly by the Israel, the U.S.A., the British, and
the United Europe (UE). To them the Hamas is no other than a bad organization; as aterrorist organization.
The Hanias's rejection upon the Oslo Agreement 1993 (The Declaration Of Principles), the suicide
bombings that killed many Israglis, cause the Israel reject strongly the victory of the llamasin the election,
though democratically held. For the Israel, the [lamas is terrorist, extreme loyalist, fundamentalist, and
radicalist Therefore it must be crushed-up. On the other hand the llamas also has the agenda to terminate the
Israel. The Hamas, similary never acknowledge the Israel as a state.

In the post general election 2006 in which the llamas got its absolute victory peace will fall short of
expectations due to aggravating conflicts. It is not only because of the stubborn Ilamas who are not willing
to negociate but also the Israel who will never change their position. Even if the PLO had won the general
election 2006 the real peace might not be achieved. The Hamas are ready to negociate and to cease fire on
condition that justice isin store. The real peace will be achieved if the peace making processis held
comprehensively and justily and be agreed by all parties.</i>



